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ABSTRAK 

Keigiatan peinangguilangan beincana yang dilakuikan oleih MDMC Suilaweisi Teinggara meiruipakan 
reispon banjir bandang yang teirjadi di Kabuipatein Konawei Uitara builan Juini 2019. Banjir bandang yang 
teirjadi akibat cuirah huijan yang tinggi seihingga meiluiapnya air dari Suingai Lalindui, Suingai Lasolo, dan 
Suingai Landawei meingakibatkan banjir di eimpat Kabuipatein di Suilaweisi Teinggara yaitui Konawe i 
Uitara, Konawei, Konawei Seilatan, dan Kolaka Timuir. Dampak banjir bandang itui yaitui keiruisakan 
banguinan, ruimah, masjid dan infrastruiktuir jalan, jeimbatan puituis, ratuisan lahan heiktar peirtanian/ 
peirkeibuinan/ tambak teireindam dan gagal panein. Tuilisan ini beirtuijuian uintuik meindeiskripsikan 
peinangguilangan beincana banjir yang teilah dilakuikan oleih Muihammadiyah Disasteir Manageimeint 
Ceinteir (MDCM) Suilaweisi Teinggara pada builan Juini 2019. Ada beibeirapa tahapan yang teilah 
dilakuikan yaitui; a. Asseismeint deingan meingirimkan tim dari Leimbaga Peinangguilangan Beincana 
Pimpinan Puisat Muihammdiyah uintuik meinuinjaui beincana; b. Peingorganisasian deingan meimeintuik tim 
reilawan dan meimbuika pos koordinasi (Poskor) yang beirada di Uiniveirsitas Muihammadiyah Keindari 
lantai V dan meimbeintuik Pos layanan (Posyan) di Deisa Tangguiluiri Keicamatan Aseira, Kabuipatein 
Konawei Uitara; c. Reilawan meimbeintuik tim SAR meimbantui meimbeirsihkan fasilitas uimuim seperti 
balai desa, sekolah, dan tempat ibadah; Tim Keiseihatan membuka pelayanan kesehatan dengan 
penerima manfaat 259 pasien laki-laki dan 108 pasien perempuan;Tim Logistik membagikan bantuan 
paket sembako kepada 749 orang; tim psikososial melakukan kegiatan olahraga senam pagi di posko 
pengungsian dilanjutkan makan bersama, selanjutnya juga memberikan edukasi pada anak-anak; 
mengadakan lomba menggambar.  
 
Kata kunci: peiran re ilawan; banjir bandang; MDMC 

  
ABSTRACT 

Disasteir manageimeint activitieis carrieid ouit by MDMC Souitheiast Suilaweisi arei a reisponsei to flash 
floods that occuirreid in North Konawei Reigeincy in Juinei 2019. Flash floods that occuirreid duiei to high 
rainfall reisuilting in oveirflowing wateir from thei Lalindui Riveir, Lasolo Riveir, and Landawei Riveir reisuilteid 
in flooding in fouir districts in Souitheiast Suilaweisi nameily North Konawei, Konawei, Souith Konawei, and 
Eiast Kolaka. Thei impact of thei flash floods was damagei to buiildings, houiseis, mosquieis and road 
infrastruictuirei, brokein bridgeis, huindreids of heictareis of agricuiltuiral land / plantations / ponds weirei 
suibmeirgeid and crop failuirei. This papeir aims to deiscribei thei flood disasteir manageimeint that has beiein 
carrieid ouit by Muihammadiyah Disasteir Manageimeint Ceinteir (MDCM) Souitheiast Suilaweisi in Juinei 
2019. Theirei arei seiveiral stageis that havei beiein carrieid ouit, nameily; a. Asseissmeint by seinding a teiam 
from thei Muihammdiyah Ceintral Leiadeirship Disasteir Manageimeint Instituitei to visit thei disasteir; b. 
Organizing by forming a voluinteieir teiam and opeining a coordination post (Poskor) locateid at thei 
Uiniveirsity of Muihammadiyah Keindari on thei fifth floor and forming a seirvicei post (Posyan) in 
Tangguiluiri Villagei, Aseira District, North Konawei Reigeincy; c. Volunteers formed a SAR team to help 
clean public facilities such as village halls, schools, and places of worship; the Health Team opened 
health services with the beneficiaries of 259 male patients and 108 female patients; the Logistics 
Team distributed basic food packages to 749 people; the psychosocial team conducted morning 
gymnastics sports activities at the evacuation post followed by eating together, then also provided 
education to children; held a drawing competition. 

 
Keywords: voluinteieir role i; flash flood; MDMC 
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PENDAHULUAN 
Hampir diseitiap saat kita meindeingar 

bahkan meinyaksikan beincana alam yang 
teirjadi di duinia ini. Tidak ada yang bisa 
meingeitahuii kapan beincana alam bisa teirjadi, 
dimana teimpatnya, leitak dan beintuiknya 
seipeirti apa sama seikali manuisia tidak dapat 
meingeitahuiinya. Berdasarkan data statistic 
BNPB (2019), jumlah kejadian bencana dalam 
satu tahun terakhir  mencapai 3.466 dengan 
jumlah korban 10.2 juta orang (Suwaryo et al., 
2020).  

Dalam Uindang-Uindang No 24 tahuin 
2007 Pasal 1 teintang peinangguilangan 
beincana, teilah dikeimuikakan bahwa “Beincana 
adalah peiristiwa ataui rangkaian peiristiwa yang 
meingancam dan meingganggui keihiduipan dan 
peinghiduipan masyarakat, seihingga 
meingakibatkan timbuilnya korban jiwa manuisia, 
keiruisakan lingkuingan, keiruigian harta beinda, 
dan dampak psikologis”. Teirdapat tiga jeinis 
beincana dalam pasal 1 Uindang-uindang 
Nomor 24 tahuin 2007 yaitui, beincana alam, 
beincana non alam, dan beincana sosial. 
Beincana alam meiruipakan keijadian atau i 
peiristiwa yang beirasal dari alam, seipeirti 
geimpa buimi, tsuinami, banjir, dan tanah 
longsor. Beincana non alam meiruipakan 
keijadian ataui peiristiwa yang meilipuiti 
keigagalan teiknologi, seimisal wabah peinyakit. 
Beincana sosial meiruipakan keijadian atau i 
peiristiwa yang dibuiat ataui beirasal dari 
masyarakat itui seindiri, seipeirti teiror atau i 
konflik antar keilompok (M, 2016) 

Di neigara kita seindiri, beincana yang 
keirap teirjadi adalah banjir. Beincana banjir 
meiruipakan salahsatui  beincana alam  yang  
teirjadi  seitiap  tahuin dibeirbagai  wilayah 
Neigara Keisatuian Reipuiblik Indoneisia  (NKRI)  
teirmasuik  juiga dibeirbagai  neigara  di  Asia,  
Eiropa  dan  Ameirika  Latin. Seitiap muisim 
huijan  datang beincana banjir seilalui teirjadi di 
Indoneisia, dibeirbagai daeirah tanpa teirkeicuiali 
di kota beisar  mauipuin  di  beirbagai  daeirah  
peiguinuingan. Inteinsitas  cuirah  huijan  tiap  
tahuin meingalami  peiningkatan,  huitan-huitan  
banyak  yang  ruisak  kareina  dialih  fuingsikan 
meinjadi  lahan  peirtanian,  seihingga  
meingakibatkan  muidahnya  teirjadinya  banjir  
di beirbagai  daeirah. Beirdasarkan nilai 
keiruisakan dan keiruigian  yang  ditimbuilkan 
dari beincana  banjir teirlihat masyarakat cuiku ip 
reisah  deingan dampak yang  diteirima  dari 
beincana ini. Seilain Inteinsitas cuirah huijan 
yang beirleibih dan peirmuikaan tanah yang leibih 
reindah  dibandingkan tinggi muika  air lau it 
meinjadi salahsatui faktor alam meimpeingaruihi 
teirjadinya beincana banjir. Suidah seiwajarnya  
hal ini meinjadikan beincana banjir seibagai isu i  

nasional yang  haruis  ditangguilangi 
(Syarifuddin et al., 2022)  

Banjir merupakan bencana alam yang 
kerap terjadi diberbagai daerah. Pada data 
bencana dari tahun 1900-2009 menunjukkan 
kecenderungan peningkatan peristiwa 
bencana, dan dampak diantaranya yang cukup 
dominan adalah banjir, badai, epidemic, 
gempa, tanah longsor (Miller & Rivera, 2011) 

Banjir dapat berupa genangan pada 
lahan yang biasanya kering seperti pada lahan 
pertanian, pemukiman, pusat kota. Banjir 
dapat juga terjadi karena debit/volume air yang 
mengalir pada suatu sungai atau saluran 
drainase melebihi atau diatas kapasitas 
pengalirannya. Luapan air biasanya tidak 
menjadi persoalan bila tidak menimbulkan 
kerugian, korban jiwa atau luka-luka, tidak 
merendam pemukiman dalam waktu lama, 
tidak menimbulkan persoalan lain bagi 
kehidupan sehari-hari. Bila genangan air 
terjadi cukup tinggi, dalam waktu lama, dan 
sering maka hal tersebut akan mengganggu 
kegiatan manusia (BNPB, Bencana di 
Indonesia 2012, 2013) 

Faktor penyebab terjadi banjir antara 
lain perubahan guna lahan, pembuangan 
sampah, erosi dan sedimentasi, kawasan 
kumuh disepanjang sungai, sistem 
pengendalian banjir  yang tidak tepat, curah 
hujan tinggi, fisiografis sungai, kapasitas 
sungai yang tidak memadai, pengaruh air 
pasang, penurunan tanah, bangunan air, 
kerusakan bengunan pengendali banjir 
(Kodoatie & Sjarief, 2006). 

Banjir bandang merupakan fenomena 
yang paling merusak diantara bencana alam 
dalam hal orang yang terkena dampak. Banjir 
bandang memiliki karakteristik yang berbeda 
dengan banjir biasanya (pluvial flood), 
terutama dalam skala waktu yang singkat dan 
terjadi dalam skala ruang kecil, yang membuat 
peramalan banjir bandang menjadi tantangan 
yang cukup berbeda dengan pendekatan 
prakiraan kejadian, dan difokuskan pada dua 
peristiwa penyebab yaitu curah hujan yang 
sangat tinggi dan hujan pada hondisi tanah 
yang sudah jenuh (Ginting, 2021). Karakteristik 
dari banjir bandang juga adalah bahwa banjir 
ini membawa material tanah (berupa lumpur), 
batu dan kayu (Putri et al., 2018). 

Keirap kali beincana di neigara kita 
teirjadi tidak hanya seikali teitapi bisa beiruilang 
kali, maka peinanganan beincana meinjadi 
sangat peinting seirta haruis meinjadi peirhatian 
dan tuigas kita beirsama.  

Peinyeileingaraan pe inangguilangan 
beincana me iruipakan se irangkaian u ipaya yang 
dilakuikan ole ih orang mau ipuin seikeilompok 
orang dalam me imbantu i ataui meiminimalisir 
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reisiko dari dampak be incana. Adapu in 
seirangkaian u ipaya yang dilaku ikan yaitu i 
keibijakan pe imbanguinan yang be irisiko 
timbuilnya beincana, hal ini dilaku ikan ole ih 
peimeirintah dae irah mau ipuin peimeirintah pu isat, 
Ada beibeirapa tahapan yang dilaku ikan yaitu i; 
Mitigasi Be incana yaitu i seirangkaian u ipaya 
uintuik meinguirangi re isiko be incana baik me ilalu ii 
peimbanguinan fisik mau ipuin peinyadaran dan 
peiningkatan me inghadapi be irbagai ancamaan 
beincana. Mitigasi me iruipakan salah satu i uipaya 
yang teilah dilaku ikan u intuik meinguirangi dan 
meinghapuis keiruigian dan korban yang 
muingkin teirjadi akibat be incana (Kusumastuti 
et al., 2014). Adapuin tuijuian dari mitigasi itu i 
seindiri yaitui uintuik meinguirangi ke iruigian-
keiruigian pada saat te irjadinya bahaya pada 
masa yang akan datang de ingan me inguirangi 
risiko ke imatian dan ce ideira teirhadap peinduiduik 
seirta peinguirangan infrastru iktuir dan se iktor 
puiblik (Adi, 2013). 

Keisiapsiagaan yaitu i meinyiapkan 
seigala seisuiatui yang dibu ituihkan dalam 
meinghadapi beincana, baik se icara fisik 
mauipuin non fisik, Keisiapsiagaan (Contigenty) 
meiruipakan tahap se ibeiluim beincana dalam 
situiasi teirdapat poteinsi beincana dilaku ikan 
peinyuisuinan re incana ke isiapsiagaan u intuik 
meighadapi ke iadaan daru irat yang didasarkan 
atas skeinario meinghadadapi be incana teirteintu i 
(singlei hasard) maka disu isuin satui reincana 
yang dise ibuit reincana kontinje insi (Contigeinty 
plan). Sedangkan menurut Sugiyanto (2009) 
Keisiapsiagaan adalah se irangkaian ke igiatan 
yang dilaku ikan uintuik meingantisipasi be incana 
meilaluii peingorganisasiam se irta meilaluii 
langkah yang te ipat guina dan be irdaya guina. 

Tanggap daru irat beincana yaitu i 
seirangkaian ke igiatan yang dilaku ikan ole ih 
seiseiorang ataui reilawan pada saat ke ijadian 
beincana uintuik meinangani atau i meiminimalisir 
dampak buiruik yang teirjadi. Ope irasi pada saat 
tanggap daru irat dilaku ikan re incana opeirasi 
(opeirational plan) yang me iruipakan 
opeirasionalisasi atau i aktifasi dari re incana 
keidaruiratan ataui reincana kontije insi yang teilah 
disuisuin seibeiluimnya. Namu in, pada dasarnya 
konseip dan mu iatan antara re incana kontinje insi 
dan ope irasi adalah sama. Hal yang 
meimbeidakan antara du ia peireincanaan 
teirseibuit, yaitu i waktui peinyuisuinan. Reincana 
kontinjeinsi disuisuin meinjeilang dan se ibeiluim 
teirjadi beincana se ihingga re incana disu isuin 
beirdasarkan asu imsi dan skeinario. Adapu in 
langkah-langkah dalam tanggap daru irat 
beincana meilipuiti keigiatan pe inyeilamatan dan 
eivakuiasi korban, harta be inda, peimeinuihan 
keibuituihan dasar, peirlindu ingan, peinguiruisan 
peinguingsi, peinyeilamatan se irta peimuilihan 

sarana dan prasarana (Syarifuddin et al., 
2022). 

Reihabilitasi, ke igiatan yang dilaku ikan 
seiteilah peinanganan ke ijadian beincana, tahap 
peingeilolaan be incana se ilanjuitnya adalah 
reihabilitasi. Re ihabilitasi me ingacui keiarah 
peimuilihan sarana dan prasanan masyarakat 
yang ru isak se ihingga dapat difu ingsikan 
keimbali. Peimuilihan pada tahap ini dilaku ikan 
peinyuisuisnan re incana pe imuilihan (reicoveiry 
plan) yang meilipuiti re incana re ihabilitasi dan 
reikonstru iksi yang dilaku ikan pascabe incana. 
Seidangkan jika be incana be iluim teirjadi, uintuik 
meingantisipasi ke ijadian be incana pada masa 
meindatan dilaku ikan peinyuisuinan 
peituinjuik/peidoman mau ipuin meikanisme i 
peinangguilangan pasca be incana (Suleman & 
Apsari, 2017). 

Peinguirangan risiko beincana dan 
dampak akibat beincana yang teirjadi bisa 
diminimalisir deingan manajeimein yang baik. 
Peinanganan keibeincanaan tidak hanya 
meinjadi tuigas peimeirintah, teitapi juiga meinjadi 
tuigas seimuia lapisan masyarakat. Salah satu i 
leimbaga yang tuiruit andil meilakuikan tuigas-
tuigas keibeincanaan teirseibuit adalah Leimbaga 
Peinangguilangan Beincana (LPB) yang dimiliki 
Muihammadiyah ataui Muihammadiyah Disasteir 
Manageimeint Ceinteir (MDMC), dimana diantara 
tugas-tugasnnya adalah menurunkan tim-tim 
relawan untuk membantu masyarakat 
terdampak.  

Reilawan adalah se iseiorang yang 
seicara ikhlas kare ina panggilan nu iraninya 
meimbeirikan apa yang dimilikinya (pikiran, 
teinaga, waktu i, harta, dan yang lainnya) 
keipada masyarakat se ibagai pe irwuijuidan 
tangguing jawab sosialnya tanpa 
meingharapkan pamrih baik be iruipa imbalan 
(uipah), keiduiduikan, ke ikuiasaan, atauipu in 
keipeintingan mau ipuin karie ir (Tobing et al., 
2008). 

Saat bencana terjadi, peran relawan 
dapat dipisahkan menjadi 3, yaitu sebelum 
terjadi bencana, saat bencana dan setelah 
bencana (Amin et al., 2020). Hal-hal yang 
dapat dilaku ikan re ilawan pada saat be incana 
antara lain reiscuiei (peinyeilamatan), eivakuiasi 
mayat, peilayanan ke ibuituihan pangan dan 
sandang, pe ilayanan ke iseihatan, me ingajak 
anak-anak korban be incana u intuik beirmain 
ataui peimuilihan sosial psikologis, logistik, se irta 
peindataan. Peiran re ilawan sangat pe inting 
pada peinanganan awal be incana agar dampak 
beincana dapat diminimalkan. Pe inanganan 
awal pada be incana dipe irluikan uipaya 
meimbeirdayakan re ilawan dan masyarakat 
uintuik meinguirangi dampak ne igatif dari 
beincana (Ambarika, 2016).  
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Menurut Syaifudin (2018), Reilawan 
Peinangguilangan Be incana, yang se ilanjuitnya 
diseibuit reilawan meiruipakan se iorang atau i 
seikeilompok orang yang me imiliki ke imampuian 
dan ke ipeiduilian uintuik be ikeirja se icara suikareila 
dan ikhlas dalam u ipaya peinangguilangan 
beincana. Uintuik meiningkatkan pe ingeitahuian 
dan meingeimbangkan ke iteirampilan dapat 
dipeiroleih saat tu iruin ke i lapangan, me imbaca 
dan meingikuiti peilatihan se ihingga re ilawan 
meimiliki re ispon yang e ifeiktif teirhadap beincana 
ataui keiadaan daru irat  

Seidangkan, dalam bidang sosial, 
reilawan dideifinisikan se ibagai me ireika yang 
beirgeirak di bidang ke iseijahteiraan sosial, te itapi 
buikan beirasal (lu iluisan) atau i tidak meindapat 
peindidikan khu isuis dari se ikolah pe ikeiriaan 
sosial alau ipuin Ilmui Keiseijahteiraan Sosial. 
Arliani et al., (2015)  meinyeibuitkan teirdapat 4 
jeinis reilawan yang te irkait de ingan peiran 
reilawan, yaitui: 
1. Policy making volu inteieirs : reilawan yang 

meimbuiat keibilakan bekerja pada guiguis 
tuigas, planeil peininjauian, komisi, dan 
deiwan. 

2. Administrative i volu inteieirs : reilawan 
administrasi yang me imbeiri duikuingan 
peirkantoran meilalu ii aktivitas se ipeirti 
peingolahan kata, me ingkoordinasi jadwal, 
dan meinguiruis suirat meinyuirat. 

3. Advocacy volu inteieirs : reilawan advokasi 
yang meimbeiri du ikuingan meilaluii uipaya 
peincarian dana, me inuilis su irat dan 
meinghuibuingi anggota de iwan peirwakilan 
rakyat, meimbeiri ke isaksian pada sidang 
puiblik, meingorganisir du ikuingan komuinitas, 
dan beikeiria di bidang hu ibuingan 
masvarakat. 

4. Direict seirvicei volu inteieirs : reilawan 
peilayanan langsu ing yang mu ingkin teirlibat 
dalam aktivitas-aktivitas se ipeirti konse iling, 
reikreasi, dan pe ingajaran. 
Keiceindeiruingannya se ikarang adalah 
meingkaitkan klie in, teiruitama vang me ilatih 
reilawan seibagai bagian dari re incana 
inteirveinsi keiseiluiruihan.  

Menangani dampak negatif yang 
timbul setelah bencana alam bukan 
merupakan hal yang mudah. Banyak hal yang 
perlu dikuasai, diperhatikan,dan tentunya sulit 
dikerjakan sendirian. Dibutuhkan kerjasama 
dan keterlibatan banyak individu dalam 
melakukan proses tersebut. Di Indonesia 
budaya saling membantu, gotong royong 
merupakan salah satu bentuk kerja sama yang 
kerap dilakukan untuk menanngani bencana 
alam (Utomo & Minza, 2018). 

Pada suatu peristiwa bencana, operasi 
penanganan bencana akan melibatkan 
berbagai stakeholder yang masing-masing 

memiliki tugas, sumber daya, keterampilan, 
misi sampai kepentingan yang sama dan 
berbeda (HH, 2012). 

Muhammadiyah Disaster Manajement 
Center (MDMC) atau sering disebut juga 
Lembaga Penanggulangan Bencana (LPB) 
Muhammadiyah merupakan unsur pembantu 
pimpinan Muhammadiyah dalam proses 
penanggulangan bencana dan juga 
pengembalian kembali keadaan setelah 
terjadinya bencana yang merupakan bentuk 
dakwah Amar Ma’ruf Nahi Munkar. MDMC 
bergerak pada penaggulangan bencana, 
mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap darurat, dan 
juga rehabilitasi pascabencana berbasis 
dakwah pendampingan dan pemberdayaan 
sosial (Fajar, 2020). 

MDMC beirgeirak di bidang sosial 
keibeincanaan, dan me inggeirakkan kade irnya 
dibeirbagai u intuik te irlibat meinjadi re ilawan 
dalam meinyeileisaikan be irbagai peirsoalan 
keibeincanaan di masyarakat, se ilain itui juiga 
beirtuigas u intuik me ingkoordinasikan de ingan 
beirbagai pihak te irkait pe imeirintah mauipuin non 
peimeirintah, se ilain itu i mobilisasi su imbeir daya 
dalam tanggap daru irat be incana, mitigasi dan 
keisiapsiagaan be incana dan re ihabilitasi pasca 
beincana. Se ihingga dalam pe ilaksanannya 
dipeirluikan komuinikasi dan  koordinasi de ingan 
seiluiruih jajaran pimpinan, maje ilis, leimbaga, 
amal uisaha, organisasi otonom dan kade ir 
Muihammadiyah. Se ilain itu i juiga beikeirja sama 
deingan beirbagai le imbaga pe imeirintah mau ipuin 
non peimeirintah (Syarifuddin et al., 2022). 

Pada tahuin 2019 yang lalui teirjadi 
beincana banjir yang sangat beisar di 
Kabuipatein Konawei Uitara Provinsi Suilaweisi 
Tenggara. Banjir ini diseibabkan Huijan Deiras 
deingan inteinsitas tinggi meingguiyuir Kabupaten 
Konawei Uitara dan seikitarnya, dan 
meinyeibabkan meiluiapnya 3 (tiga) suingai : 
Suingai Lalindui, Suingai Walasolo dan Suingai 
Wadambali dan Meinyakibatkan Banjir 7 
(Tuijuih) Keicamatan (Keic. Andowia, Keic. Aseira. 
Keic. Landawei, Keic. Langgikima, Keic. Oheio, 
Keic. Wiwirano dan Keic. Motuii), (Sultra, n.d.) 

Peiran reilawan MDMC yang juiga 
beiruipaya meinjalankan tuigas-tuigas 
keibeincanaannya, meimbantui pihak peimeirintah 
sebagai peinangguing jawab inti dalam 
peinangguilangan beincana. Tujuan pengabdian 
yang dilakukan oleh tim relawan MDMC adalah 
ikut membantu mengurangi resiko bencana 
banjir bandang di Konawe Utara. Peimeirintah 
seibagai puisat komando meingkoordinir 
beibeirapa leimbaga keibeincanaan yang seiring 
kali meinuiruinkan anggota reilawan saat teirjadi 
beincana. Seipeirti apakah peiran Reilawan 
MDMC pada saat banjir yang teirjadi di Konawe i 
Uitara tahuin 2019?  
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METODE 
Pengelolaan bencana adalah sebuah 

proses yang terus menerus dilakukan oleh 
pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat 
untuk merencanakan dan mengurangi 
pengaruh bencana, mengambil tindakan 
segera setelah bencana terjadi, dan 
mengambil langkah-langkah untuk pemulihan 
(Susanto, 2006).   

Aluir program dalam keigiatan reispon 
geimpa Konawei Uitara di awali deingan 
asseismeint deingan meingirimkan tim dari 
Leimbaga Peinangguilangan Beincana Pimpinan 
Puisat Muihammdiyah dilanjuitkan deingan 
koordinasi peirsiapan aksi keigaiatan di Lantai V 
Geiduing Barui Uiniveirsitas Muihammadiyah 
Keindari. Adapuin keigiatan aksi yang dilakuikan 
di awali deingan keigiatan asseismeint, 
peimbeintuikan pos koordinasi yang 
beirkeiduiduikan di Lantai V Geiduing Baru i 
Uiniveirsitas Muihammadiyah Keindari, peindirian 
pos peilayanan di Deisa Tangguiluiri, Keicamatan 
Aseira, Kabuipatein Konawei Uitara. opeirasi SAR 
(eivakuiasi), peimbeirsihan fasilitas uimuim, 
distribuisi logistik peilayanan keiseihatan, dapuir 
uimuim, peilayanan psikososial. Peilaksanaan 
keigiatan ini diorganisasi oleih Leimbaga 
Peinangguilangan Beincana Pimpinan Puisat 
Muihammadiyah yang dibantui oleih Pimpinan 
Wilayah Muihammadiyah Suilaweisi Teinggara, 
Uiniveirsitas Muihammadiyah Keindari, dan 
kadeir-kadeir Muihammadiyah di yang 
teirgabuing dalam tim.  

Selajutnya melakukan tanggap darurat 
bencana. Tanggap darurat (response) adalah 
tindakan yang segera diabil debelum dan 
sesudah dampat bencana yang diarahkan 
untuk menyelamatkan nyawa dan melidungi 
harta benda yang berurusan dengan gangguan 
langsung, kerusakan, dan efek lainnya yang 
disebebkan oleh bencana (Bieri, 2003) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Huijan deiras deingan inteinsitas tinggi 
meingguiyuir Suilaweisi Teinggara daratan yaitu i 
Konawei Uitara, Konawei Seilatan, Kolaka Timuir, 
dan Konawei tanggal 1—2 Juini 2019 hingga 
seikarang meinyeibabkan meiluiapnya beibeirapa 
suingai antara lain Suingai Lalindui, Suingai 
Lasolo, dan Suingai Landawei meingakibatkan 
banjir di eimpat Kabuipatein di Suilaweisi 
Teinggara yaitui Konawei Uitara, Konawei, 
Konawei Seilatan, dan Kolaka Timuir. Dampak 
banjir bandang itui yaitui keiruisakan banguian, 
ruimah, masjid dan infrastruiktuir jalan, jeimbatan 
puituis, ratuisan lahan heiktar peirtanian/ 
peirkeibuinan/ tambak teireindam dan gagal 
panein.  

Banjir tahuin 2019 ini adalah banjir 
teirparah yang teirjadi seilama ini di Suilaweisi 

Teinggara dan Konawei Uitara meiruipakan 
daeirah yang teirdampak paling parah oleih 
banjir bandang teirseibuit. Di Konawei Uitara 
seindiri banjir meinggeinangi einam keicamtan 
yang paling parah, yaitui keicamatan Aseira, 
keicamatan Oheio, keicamtan Andowia, 
keicamatan Landawei, keicamtan Langgikima, 
dan keicamatan Wiwirano. Beincana banjir juiga 
meinyeibabkan 5693 jiwa yang teirdiri dari 1948 
KK, deingan juimlah bayi 15 jiwa, balita 21, 
Lansia 12, orang deiwasa 188, anak seikolah 
tingkat SD 33, SMP 17, dan SMA 22 orang, 
diuingsikan. Data leingkap dampak banjir 
bandang di Konawei U itara seibagai beirikuit:  
1. Ruimah Tinggal :  

a. Ruimah Hanyuit : 68 uinit  

b. Ruimah teireindam : 927 uinit  
2. Fasilitas Uimuim  

a. 1 jeimbatan di Deisa Laronanga—
Puiuiwonuia hanyuit  

b. 1 jeimbatan tidak bisa diakseis 
teireindam air di Deisa Padaleineiuitama  

c. Jalan yang meinghuibuingkan Deisa 
Tangguiluiri—Tapuiwatui teirpuituis  

d. Geiduing seikolah 5 (lima) uinit 
Seikolah Dasar dan 2 (duia) uinit 
Seikolah Meineingah Peirtama 
teireindam air  

e. 3 (tiga) banguinan masjid teireindam  

f. 1 (satui) puiskeismas Laronangan 
pantai teireindam  

g. jeimbatan Aseira yang 
meinghuibuingkan Suilaweisi Teinggara 
dan Suilaweisi Teingah puituis .  

3. Amal Uisaha Muihammadiyah : tidak ada, 
di Konawei Uitara beiluim ada Amal Uisaha 
Muihammadiyah.  

4. Peirtanian a. 970,3 heiktar lahan sawah 
teireindam b. 83,5 heiktar lahan jaguing 
teireindam c. 11 heiktar lahan peirtanian 
lainnya teireindam d. 420 heiktar tambak 
peirikanan teireindam air 

 
Kegiatan Tim Respon Muhammadiyah 
1. Perorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian merupakan 
pengaturan dalam pembagian tugas dan 
fungsi pihak-pihak yang berkewajiban 
untuk melaksanakan mengelola bencana 
(Susanto, 2006).  

  Muihammadiyah meingirimkan tim 
reispon seijak tanggal 1 juini 2019 hal yang 
di lakuikan di awal keigiatan asseissmeint 
dampak banjir. Seiteilah beirkoordinasi 
Leimbaga Peinangguilangan Beincana 
Pimpinan Puisat Muihammadiyah 
meingirimkan duia orang uintuik 
meindampingi dan meingarahkan reispon 
banjir teirseibuit. Hasil koordinasi 
meinyeipakati didirikannya Pos Koordinasi 
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Reipon Banjir Bandang Suilaweisi 
Teinggara yang beirseikreitariat di Lantai V 
Geiduing Barui UiMKeindari (Jalan K.H. 
Ahmad Dahlan Nomor 10 Keindari) 
deingan suisuinan peinguiruis posyan adalah 
seibagai beirikuit : Pengarah : PWM 
Suilaweisi Teinggara, Reiktor UiM-
Keindari,BPH UiM-Keindari, LPB PP 
Muihammadiyah. Pengurus Keituia : Moh. 
Syuikuir B, S.Pd. Wakil Keituia : Yuisuif, 
S.Pd.I., M.Pd.I Seikreitaris :  Arsam, 
S.Pd.I., M.Pd.I Wakil Seikreitaris :  
Aguistian Beindahara : Abduil Hamid, 
S.Pd., M.M. Wakil Beindahara : Halida.  
Koordinator Sektor Data dan Informasi : 
Haidir Muihari, SAR : Rafly Rinaldi Leinggo 
Tombili, Logistik : Amin H.M. Arif, S.Pd.I, 
WASH : Muisdamin, SP, Psikososial :  Wa 
Odei Sarinah, Keiseihatan : 
Muiftihatuirrahmah, SKM, Transportasi : 
Moh. Ardi Aguing, S.Pd.I., M.A, Dana dan 
Uisaha :  Adi Firamayanan, S.H. Dapuir 
Uimuim : Juimiatin, S.Pd.  Huinian : 
Aruiwiah, S.I.K. 
 

Seiteilah pos koordinasi teirbeintuik 
uintuik meimaksimalkan reispon maka 
dibeintuiklah pos peilayanan yang 
beirkeiduiduikan di Deisa Tangguiluiri, 
Keicamatan Aseira, Kabuipatan Konawei 
Uitara deingan struiktuir seibagai beirikuit : 
Pengurus, Keituia : Amin H.M. Arif, S.Pd.I, 
Seikreitaris : Rafly Rinaldy Leinggo Tombili, 
Beindahara : Rian Sapuitra. 
Koordinator sektor Data dan Informasi : 
Eimangsyah, WASH : Didik Rosmana, 
Meidia : La Odei Arianto 

Keigiatan diduikuing oleih tim dari 
beirbagai kompeiteinsi di bidangnya 
adapuin tim teirseibuit adalah seibagai 
beirikuit :  

1. Tim Psikososial : 18 orang teirdiri dari 
Mahasiswa U iniveirsitas Halui Oleio, 
UiM-Keindari, dan IAIN Keindari 

2. Tim Keiseihatan : 6 Orang dari RS 
Muihammadiyah Lamongan dan 1 
orang driveir 

3. Tim LPB PP Muihammadiyah : 2 orang 
dari LPB PP muihammadiyah 

4. Tim Logistik : 16 orang 
5. Tim SAR : 14 orang 
6. Tim Dapuir Uimuim : 11 orang 
7. Tim Huinian : 13 orang 
8. Tim WASH : 4 orang 
9. Tim Data dan Informasi : 7 Orang 
Seihingga total keiseiluiruihan tim beirjuimlah 
91 orang 
 
 
 

2. Kegiatan Relawan  
Keigiatan reilawan MDMC di Kabuipatein 
Konawei Uitara adalah seibagai beirikuit : 
a. Meimbantui meimbeirsihkan balai deisa dan 

ruimah warga yang teireindam eindapan 
luimpuir akibat banjir . Tim reilawan di 
tuigaskan oleih Keituia Pos Peilayanan 
(Gambar 1) 

 

 
Gambar 1. Kegiatan bersih balai desa. 

 
b. Meimbuika peilayanan keiseihatan 

 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Kegiatan pelayanan kesehatan 
 
Peilayanan Keiseihatan di laksanakan 
muilai tanggal 13—20 Juini 2019 deingan 
yang meilibatkan tim keiseihatan dari RS 
Muihammadiyah Lamongan yang diuituis 
oleih LPB PP Muihammadiyah. Dari 531 
peineirima manfaat layanan keiseihatan 
teirdiri dari 259 pasiein laki-laki, dan 272 
pasiein peireimpuian, pasiein anak-anak 
108. Peilayanan keiseihatan yang 
dilakuikan beiruipa layanan keiseihatan, 
layanan farmasi, eiduikasi keiseihatan. 
Adapuin jeinis peinyakit yang di tangani 
adalah seibagai beirikuit : 

• Infeiksi Saluiran Peirnapasan Atas 
(ISPA)  

• Konjuingtivitas  

• Peinyakit kuilit  

• Myalgia 
 

Tim Meidis meilakuikan peilayanan di  

• Deisa Tangguiluiri  

• Deisa Tapuiwatui  

• Deisa Puiuiwonuia  

• Deisa Lahimbuia 

• Deisa Aseira  

• Deisa Longei 

• Deisa Labuingga 

• Deisa Bandaheia 

• Deisa Landawei 
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c. Meindistribuisikan keibuituihan logistik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Kegiatan pendistribusian 
logistik 

 
Peineirima manfaat distibuisi yaitui 749 
orang. Peindistribuisian logistik 
didasasarkan keipada keipala keiluiarga 
deingan rincian seibagai beirikuit: 
1. Meindistribuisikan pakeit seimbako di 

Deisa Tangguiluiri keipada 66 keipala 
keiluiarga.  

2. Meindistribuisikan pakeit seimbako di 
Deisa Tapuiwatui keipada 88 keipala 
keiluiarga. 

3. Meindistribuisikan pakeit seimbako di 
Deisa Walaindui keipada 28 keipala 
keiluiarga.  

4. Meindistribuisikan pakeit seimbako di 
Deisa Puiuiwangguidui keipada 15 
keipala keiluiarga.  

5. Meindistribuisikan 74 pakeit makanan 
di Deisa Tapuiwatui. 

 
d. Peinanganan Psikososial 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Keigiatan peinanganan 
psikososial di lakuikan oleih tim reilawan 

dari MDMC 
 
Sulawesi Tenggara, dan Reilawan Lokal, 
keigiatan yang dilakuikan beiruipa:  
1. Meilakuikan asseismeint keipada 

masyarakat deisa Tapuiwatui  
2. Meilaksanakan seinam pagi deingan 

meilibatkan beirbagai eileimein 
diantaranya anak-anak, ibui-ibui, 
brimob dan dibantui oleih reilawan dari 
seiktor logistik dan SAR.  

3. Meimbagikan buibuir kacang ijo 

keipada warga di Posko Tapuiuiwatui 
seisuiai seinam pagi. 

4. Meilakuikan eiduikasi pada anak-anak 
di pos peinguingsian Tapuiuiwatui.  

5. Beirkolaborasi deingan tim 
Psikososial dari UiMI dalam 
meingadakan lomba meinggambar 
pada anak-anak di deisa Tapuiuiwatui 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Musibah adalah peristiwa yang 
siapapun tidak dapat mengelaknya dan juga 
tidak ada yang dapat memilihnya.  Tetapi 
ketika musibah terjadi maka kita boleh memilih 
membantu atau tidak, maka relawan MDMC 
memilih jalan untuk membantu mengurangi 
dampak bencana yang terjadi. Tim relawan 
MDMC Sulawesi Tenggara  telah melakukan 
peran-peran relawan pada banjir bandang di 
Konawe Utara dengan melakukan asseismeint 
awal. Selanjutnya membentuk tim pos 
koordinasi (Poskor) yang be irada di U iniveirsitas 
Muihammadiyah Ke indari lantai V dan 
meimbeintuik Pos layanan (Posyan) di De isa 
Tangguiluiri Keicamatan Ase ira, Kabu ipatein 
Konawei Uitara. Reilawan me imbeintuik tim SAR 
meimbantui meimbeirsihkan fasilitas u imuim 
seperti balai desa, sekolah, dan tempat 
ibadah; Tim Ke iseihatan membuka pelayanan 
kesehatan dengan penerima manfaat 259 
pasien laki-laki dan 108 pasien perempuan; 
Tim Logistik membagikan bantuan paket 
sembako kepada 749 orang; tim psikososial 
melakukan kegiatan olahraga senam pagi di 
posko pengungsian dilanjutkan makan 
bersama, selanjutnya juga memberikan 
edukasi pada anak-anak; mengadakan lomba 
menggambar. 

Seilanjuitnya seibagai tindaklanjuit 
MDMC peirlui meiningkatkan kuialitas dan 
kuiantitas reilawan agar leibih maksimal 
meinjalankan peiran-peiran keimanuisiaan. 
Manajeimein yang leibih siap dan leibih kuiat 
dalam meilaluikan reispon keibeincanaan yang 
bisa kapan saja teirjadi kareina itui keisiapan 
kacakapan dari reilawan haruis beinar-beinar 
dimatangkan. 
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